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Abstrak. Validasi diartikan sebagai suatu tindakan pembuktian dengan cara yang sesuai
bahwa tiap bahan, proses, prosedur, kegiatan, sistem, perlengkapan atau mekanisme yang
digunakan dalam produksi dan pengawasan akan senantiasa mencapai hasil yang diinginkan.
Buku yang divalidasi adalah buku ilmiah populer tumbuhan Dracontomelon dao di Kawasan
Hutan Bukit Tamiang Kabupaten Tanah Laut. Validator terdiri dari 2 orang ahli dari Universitas
Lambung Mangkurat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan dari buku
ilmiah populer Dracontomelon dao. Metode yang digunakan adalah penelitian pengembangan
dengan model education design research (EDR) dengan evaluasi uji formatif Tessmer.
Adapun hasil yang didapatkan dari uji validasi oleh 2 validator ahli terhadap buku ilmiah
populer Dracontomelon dao adalah sangat valid dengan skor 90,97%.

Kata Kunci: Validitas, Buku llmiah Populer, Dracontomelon dao

Abstract. Validation is defined as an act of proof in an appropriate manner that each material,
process, procedure, activity, system, equipment or mechanism used in production and
supervision will always achieve the desired results. The validated book is a popular scientific
book of the Dracontomelon dao plant in the Tamiang Hill Forest Area of Tanah Laut Regency.
The validator consisted of 2 experts from Lambung Mangkurat University. The purpose of this
study was to determine the feasibility of the popular scientific book Dracontomelon dao. The
method used development research with an education design research (EDR) model with the
evaluation of the Tessmer formative test. The results obtained from the validation test by 2
expert validators of the popular scientific book Dracontomelon dao are very valid with a score
of 90.97%.
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1. PENDAHULUAN

Pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat adat tertentu dapat dikaji melalui studi
etnobotani. Etnobotani berasal dari kata etno dan botani. Etno berarti suatu
kelompok masyarakat adat, sedangkan botani adalah ilmu yang mempelajari
tentang tumbuhan. Jadi, etnobotani dapat diartikan sebagai ilmu yang
mempelajari hubungan suatu kelompok masyarakat adat dengan tumbuhan
tertentu (Purwanto, 1999).

Etnobotani mengkaji beberapa aspek, diantaranya yaitu aspek botani,
aspek etno-linguistik, aspek etno-farmakologi, aspek  antropologi
(etnoantropologi), aspek etno-ekonomi (ekonomi), dan aspek etno-ekologi
(ekologi). Berturut-turut hal yang dikaji dari setiap aspek tersebut adalah
tentang morfologi tumbuhan, penggunaan tumbuhan untuk pengobatan,
penggunaan tumbuhan untuk upacara adat, nilai ekonomi tumbuhan, dan
hubungan tumbuhan dengan lingkungannya (Martin, 1998).

Berbagai macam fenomena, peristiwa, maupun permasalahan yang ada
pada suatu daerah dapat dijadikan sebagai sumber belajar. Menurut Septiani et
al. (2020), proses pembelajaran yang baik harus menghubungkan antara guru,
siswa, model pembelajaran, strategi pembelajaran konsep, media, dan evaluasi
belajar melalui lingkungan belajar. Lingkungan sekitar merupakan laboratorium
penting yang menyajikan gejala dan fenomena alam serta memunculkan
persoalan sains dan fenomena yang dapat digunakan sebagai pengalaman
hidup dan menambah kecakapan hidup peserta didik terhadap karakteristik
daerahnya (Suratsih, 2010; Situmorang, 2016). Menurut Riefani (2019)
penggunaan sumber dan media belajar berbasis lokal dapat mendekatkan
peserta didik pada objek belajar, merangsang peran aktif peserta didik,
menambah pengalaman baru dan nyata bagi peserta didik, meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan peserta didik terhadap materi pembelajaran.

Buku ilmiah populer adalah buku yang disusun secara sistematis, faktual,
dan disajikan dengan gaya bahasa populer, mudah dimengerti, menarik, dan
komunikatif sehingga mudah dipahami (Sari, 2014). Menurut Anwar (2009),
Buku ilmiah populer bermanfaat untuk meningkatkan ketertarikan pembaca
terhadap materi yang disajikan dan memudahkan pembaca memahami isi

materinya. Bahan ajar yang disusun berbasis potensi lokal akan memudahkan
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peserta didik dalam memahami peran dan manfaat organisme di alam dan
membuat peserta didik memperoleh contoh sesuai dengan keadaan setempat
dan potensi daerahnya (Novana et al., 2014; Suwarni, 2015).

Perlunya buku ilmiah populer tentang etnobotani yang berbasis potensi
lokal digunakan untuk menambah wawasan mengenai pemanfaatan suatu
tumbuhan. Pengembangan bahan ajar dapat dikembangkan melalui penelitian
pengembangan. Menurut Plomp & Nieveen (2007) para ahli menyepakati
penelitian pengembangan terdiri atas tiga fase, yaitu: preliminary research,
prototyping phase, dan assessment phase. Tessmer (1998) menjelaskan
bahwa penelitian pengembangan menekankan pada evaluasi formatif untuk
menghasilkan prototype. Buku ilmiah populer yang dikembangkan sangat
memerlukan penilaian dan validasi dari para ahli/pakar.

Validasi hasil produk pengembangan dilakukan agar dapat diketahui
kekurangan dari produk yang dikembangkan dan menghasilkan produk yang
baik, relevan, dan layak digunakan menurut para ahli (Punaji, 2013; Rahmi et
al., 2020). Menurut Hidayati (2016), validasi diuji pakar untuk mendapatkan
masukan, saran, komentar yang digunakan dalam memperbaiki bahan ajar.
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian bertujuan untuk mengkaji validitas
buku ilmiah populer tentang etnobotani tumbuhan Dracontomelon dao di

kawasan Hutan Bukit Tamiang Kabupaten Tanah Laut.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian pengembangan bahan ajar dengan model education design research
(EDR) melalui evaluasi formatif uji tessmer tetapi dalam penelitian ini hanya
dilakukan tahap evaluasi diri (self evaluation) dan uji pakar (expert review).
Validasi dilakukan oleh 2 orang ahli sekaligus dosen pengampu mata kuliah
Etnobotani di pendidikan biologi FKIP ULM Banjarmasin. Data hasil validasi

dihitung menggunakan rumus:.

V=1 % 100 %
TSh

Berdasarkan rumus tersebut nilai validitas (v) diperoleh dengan membagi
jumlah skor yang didapat dari validator (Tse) dengan jumlah skor total validator

maksimum (TSh) kemudian dikali 100% sehingga diperoleh nilai rata-rata
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dalam bentuk persentase. Hasil validitas dicocokkan dengan kriteria Akbar
(2013).
Tabel 1. Kriteria Validitas

Skor (%) Kriteria Validitas Keterangan
85.00 -100 Sangat valid Tidak perlu revisi
70.00 — < 85.00 Cukup valid Reuvisi kecil
50.00 — < 70. 00 Kurang valid Revisi besar
01.00 — < 50.00 Tidakk valid Revisi Total

Sumber: Modifikasi Akbar (2013)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Buku yang divalidasi adalah buku ilmiah populer yang berjudul “Etnobotani
Tumbuhan Dracontomelon dao”. Setelah diuji validitas oleh ahli, didapatkan

hasil validasi seperti pada Tabel 1.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli terhadap BIP Etnobotani Tumbuhan Dracontomelon dao

Validator Rata-

Indikator Penilaian 1 2 Rata

A. Aspek Koherensi

1. Setiap paragraf dalam BIP memiliki satu ide pokok. 4 4 4
2. Menghubungkan antar kalimat menggunakan kata 4 4 4
penghubung
3. lde-ide disampaikan secara berurutan 4 4 4
4. Kalimat telah mengarahkan kepada pembaca kepada 3 3 3
pemahaman isi buku
B. Keterbacaan
5. Isi teks sesuai dengan tingkat usia/tingkat pendidikan. 4 4 4
6. Kalimat dan banyak kata dapat mengukur tingkat pembaca 3 3 3
C. Kosa kata: ungkapan, kerja, pilihan, yang berlebihan
7. Pemakaian ungkapan digunakan secara terbatas
8. Kata atau ungkapan yang digunakan tidak menggunakan
banyak kosa kata
D. Kalimat aktif dan pasif
9. Menggunakan kalimat aktif dan pasif 4 4 4
E. Format
10.Berbentuk tulisan ilmiah yang menampilkan bukti berupa data 4 3 4

atau gambar yang disusun secara sistematis
F. Metode penulisan
11. Kesederhanaan dan kemenarikan sebuah tulisan 3 3 3
G. Aplikasi dan implikasi
12. Menggunakan masalah yang ada di dunia nyata untuk

: 4 4 4
menarik pembaca
H. Definisi dan penjelasan
13. Menggunakan ; deskripsi, contoh, analogi atau metafora untuk 4 4 4
memfasilitasi pemahaman pembaca
I. Gaya lain Perangkat : narasi, humor, dan analogi
14. Menggunakan analogi untuk menjelaskan ide yang kompleks. 3 3 3
15. Menggunakan narasi untuk menjelaskan ide yang disajikan 4 4 4
Total Skor rata-rata validasi 90,97%
Kriteria validasi Sangat Valid
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Berdasarkan hasil skor validasi oleh para ahli didapatkan kriteria sangat valid
(90,97%) pada produk buku ilmiah populer yang dikembangkan. Menurut para abhli
buku ilmiah populer tentang etnobotani tumbuhan Dracontomelon dao di kawasan
Hutan Bukit Tamiang Kabupaten Tanah Laut berkualitas baik dan dilanjutkan kepada
tahap yang lain dari evaluasi formatif. Seperti yang dilaporkan Hera (2014), bahwa
hasil validasi buku ilmiah populer dengan kriteria valid menunjukkan bahwa bahan
ajar yang dikembangkan mempunyai kualitas yang baik dan dapat dipergunakan.
Berdasarkan dari saran-saran yang telah diberikan para ahli untuk perbaikan, revisi
pun dilakukan untuk memperbaiki buku ilmiah populer, sehingga buku ilmiah populer
tersebut dapat dinyatakan sangat valid dan buku ilmiah populer tersebut dapat
digunakan oleh mahasiswa pengikut mata kuliah etnobotani.

Validasi oleh para ahli sangat penting untuk memastikan kesesuaian bahan ajar
yang digunakan dalam proses pembelajaran dan menguiji isi atau materi dari segi
kedalaman dan kesesuaian materi yang disajikan dalam produk yang dikembangkan
(Marlina et al., 2015; Sari & Iza, 2018). Puslitiaknov (2008) menjelaskan bahwa
kegiatan uji validasi dilakukan untuk mengkaji produk awal dan memberikan
masukan untuk nantinya dilakukan perbaikan. Seperti yang dijelaskan oleh Setyosari
(2013) bahwa uji ahli atau validasi dilakukan dengan responden para ahli yang
berguna untuk mengkaji produk awal dan memberikan masukan untuk perbaikan.
Bahan ajar yang baik harus dapat mengkomunikasikan informasi, konsep,
pengetahuan, dan mengembangkan kemampuan pembaca (Rahmi et al., 2020).
Selain itu menurut BSNP (2014), jika komponen buku ilmiah populer sudah lengkap
maka buku ilmiah populer tersebut dinilai valid untuk dijadikan bahan ajar pada suatu
satuan pendidikan.

Hasil validasi ahli pada aspek koherensi, buku ilmiah populer yang
dikembangkan dinyatakan sangat valid. Penilaian aspek koherensi mencakup empat
indikator penilaian, yaitu kehadiran satu ide pokok pada setiap paragraf, kehadiran
kalimat penghubung di antara kalimat, kehadiran ide-ide yang disusun secara
berurutan, dan kehadiran kalimat yang mengarahkan pembaca agar memahami
materi. Aspek koherensi menuntut kekompakan dan keterpaduan antar kalimat pada
suatu wacana dalam materi buku ilmiah populer, serta keterhubungan, keserasian,
kejelasan dan kemudahan antar kalimat dimengerti para pembaca (Fitriansyah et al.,

2018). Menurut Riefani et al. (2020) bahan ajar harus dibuat runtut (koherensi) dan
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sistematis agar peserta didik dapat melakukan proses berpikir dan terbiasa berpikir
secara runtut.

Validasi aspek keterbacaan berdasarkan pada kesesuaian teks dengan usia
dan tingkat pendidikan pembaca. Berdasarkan hasil validasi terhadap aspek
keterbacaan, didapatkan hasil sangat valid. Menurut Riefani & Mahrudin (2020),
produk yang dikembangkan harus dibuat sesuai dengan tingkat pemahaman dan
kemampuan peserta didik dalam memahami isi maupun bahasa (meliputi pemilihan
ragam bahasa, kata, penggunaan kalimat efektif, dan penyusunan paragraf
bermakna). Kesesuaian materi dengan pengguna dalam memahami isi dapat
meningkatkan minat belajar, memotivasi, dan menambah keinginan pembaca untuk
mempelajari materi yang disajikan pada buku ilmiah populer yang dikembangkan
(Mulyadi, 2015).

Hasil penilaian terhadap aspek kosa kata dan kesederhanaan dalam
penggunaan ungkapan pada buku ilmiah populer menunjukkan kriteria sangat valid.
Hal ini mengartikan bahwa produk yang dikembangkan memiliki kosakata yang
sederhana, singkat, mudah dipahami, baik dan benar, serta sesuai dengan kaidah-
kaidah bahasa Indonesia, sehingga pembaca mudah memahami isi materinya.
Penilaian aspek kosakata berdasarkan pada penggunaan ungkapan yang sesuai
dengan kaidah-kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar, sehingga tidak terjadi
kesalahpahaman makna. Hal ini sesuai Hernawan (2012), bahwa penggunaan
bahasa Indonesia istilah, kosa kata, simbol-simbol yang benar dan baku dapat
mempermudah pemahaman siswa, sehingga kalimat yang digunakan sesuai dengan
tingat kematangan dan perkembangan siswa. Menurut Dharmono et al. (2019),
bahan ajar yang ditulis sederhana dan dengan gaya, ringkas, padat, dan
mengandalkan pemikiran dapat menarik minat baca, tidak membosankan, mudah
dipelajari kapan dan dimana saja, serta memudahkan khalayak luas mempelajarinya.

Penilaian hasil validasi oleh ahli mengenai aspek kalimat aktif dan pasif,
didapatkan hasil yang sangat valid. Hal ini berarti keberadaan kalimat aktif dan pasif
dapat menghasilkan wacana dan kalimat yang jelas serta mudah dibaca. Menurut
Barnawi & Arifin (2015) dan Fitriansyah et al. (2018), sebuah wacana pada karya
tulis ilmiah termasuk buku ilmiah populer hendaknya memenuhi kedua jenis kalimat,

yaitu kalimat aktif dan kalimat pasif, walaupun kalimat aktif harus mendominasi agar
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lebih mengarahkan pembaca untuk melakukan sebuah tindakan dan meningkatkan
aktivitas pembaca.

Penilaian validasi terhadap aspek format mendapatkan hasil sangat valid. Hal
ini berarti buku ilmiah populer yang dikembangkan menampilkan bukti berupa data
atau gambar yang disusun secara sistematis dan didukung kajian pendukung yang
lebih rinci. Menurut Belawati (2003) bahan ajar yang bermakna adalah bahan ajar
yang cermat, menggunakan format konsisten dan dikemas menarik, serta dimengerti
peserta didik. Suwarni (2016 menjelaskan bahwa bahasa yang digunakan di dalam
buku harus sederhana, lugas, bersifat komunikatif, dan sesuai tata Bahasa Indonesia
yang benar dan menggunakan istilah yang sesuai konsep kebahasaan.

Hasil validasi yang telah dilakukan validator pada aspek aplikasi dan implikasi
buku ilmiah populer yang dikembangkan sangat valid. Hal ini berarti isi materi yang
dipelajari dapat memotivasi pembaca untuk mempelajarinya dan bermanfaat bagi
kehidupan sehari-hari. Aspek aplikasi dan implikasi menandakan bahwa buku ilmiah
populer telah memasukkan masalah dan potensi di sekitar yang solusi dan
penerapannya ada sesuai hasil penelitian. Menurut Suparman (2012), relevansi
berkaitan dengan isi pembelajaran yang sedang dipelajari dengan pengetahuan yang
telah dimiliki dan manfaatnya bagi kehidupan peserta didik. Oleh karena itu, konsep
relevansi ini sangat penting dalam buku ilmiah populer agar peserta didik termotivasi
untuk mempelajarinya.

Hasil validasi terhadap aspek definisi dan penjelasan didapatkan hasil sangat
valid. Hal ini menunjukkan bahwa penjelasan dalam buku ilmiah populer sudah
sesuai, sehingga dapat meningkatkan pemahaman pembaca terhadap isi dan
memudahkan pembaca. Hal ini sejalan Wibowo (2008) yang menjelaskan bahwa
sebuah buku ilmiah populer merupakan bentuk tulisan yang menunjukkan
kemampuan penulis untuk memerinci atau melukiskan peristiwa, kejadian, atau
lanskap secara objektif melalui kata-kata, sehingga pembaca seolah-olah melihat
langsung peristiwa atau penjelasan yang tertuang dalam buku tersebut.

Hasil validasi pada aspek gaya, seperti narasi, humor, dan analogi, didapatkan
hasil sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa buku ilmiah populer yang
dikembangkan memiliki analogi dalam menjelaskan ide-ide yang kompleks dan
menggunakan narasi yang baik untuk menjelaskan ide yang disajikan. Buku ilmiah

populer telah sesuai penjelasan, sehingga dapat meningkatkan atau memudahkan
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pembaca dalam memahami isi buku ilmiah populer. llmiah populer menurut Dianto
(2019) yaitu informasi yang dipaparkan dalam bentuk narasi dan menggunakan
analogi serta metafora untuk memberikan penjelasan tentang proses yang kompleks.
Hal ini sesuai dengan pendapat Riefani et al. (2020), penyajian bahan ajar harus
dibuat menggunakan gaya bahasa populer, sederhana, ringkas, mudah untuk
dipelajari, tidak membosankan, tidak terikat kaidah penulisan ilmiah, mudah dibawa,
mudah dipahami oleh khalayak luas, dan tidak mengakibatkan inefisiensi dalam

pembelajaran.

3 SIMPULAN

Buku ilmiah populer yang dikembangkan tentang Kajian Etnobotani Tumbuhan
Dracontomelon dao di Kawasan Hutan Bukit Tamiang Kabupaten Tanah Laut
dinyatakan sangat valid dengan nilai 90,97 %. Produk yang dikembangkan ini secara

prosedural dan teoritis layak diteruskan untuk penelitian selanjutnya.
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